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ABSTRACT

Miai River is one of the rivers with various anthropogenic activities such as dense
settlements, factories, and landfills. Industrial waste and domestic waste generated by
residents are suspected to result in water contamination by toxic materials. Fe pollution
is @ major concern in aquatic ecosystems, especially in the Miai River of Banjarmasin
City. This study aimed to evaluate the concentration of Fe in water and sepat fish and
determine its relationship with fish weight. This research was conducted by taking
samples of fish and water at 2 different locations and for testing the heavy metal content
was analyzed by AAS. The results of Fe levels in river water at point 1 averaged 1.155
mg/L and at point 2 averaged 2.102 mg/L, exceeding the specified quality standards. The
results of Fe levels in fish at point 1 averaged 26.450 mg/kg and at point 2 averaged
22.466 mg/kg exceeded the standard limit. The relationship between Fe in water and in
fish is r = -0.999, meaning that the correlation is very strong and opposite. The
relationship between Fe in fish and fish body weight is very low with a value of r = 0.164.
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ABSTRAK

Sungai Miai salah satu sungai dengan berbagai macam aktivitas antropogenik di
sepanjang aliran sungainya seperti padatnya pemukiman, pabrik, tempat pembuangan
akhir sampah. Limbah industri dan limbah domestik yang dihasilkan oleh penduduk
setempat diduga mengakibatkan kontaminasi air oleh bahan beracun. Pencemaran Fe
menjadi perhatian utama dalam ekosistem perairan, terutama di Sungai Miai Kota
Banjarmasin. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi konsentrasi Fe pada air dan ikan
sepat serta mengetahui hubungannya dengan berat ikan. Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil sampel ikan sepat dan air pada 2 titik lokasi berbeda dan untuk pengujian
kandungan logam berat di analisis dengan alat AAS. Hasil kadar Fe pada air sungai di
titik 1 rata-rata 1,155 mg/L dan di titik 2 rata-rata 2,102 mg/L telah melebihi batas baku
mutu yang ditentukan. Hasil kadar Fe pada ikan di titik 1 rata-rata 26,450 mg/kg dan di
titik 2 rata-rata 22,466 mg/kg telah melebihi batas baku muku. Hubungan Fe di air dan di
ikan sebesar r = -0,999 artinya berkorelasi sangat kuat dan berlawanan. Adapun hubungan
Fe di ikan dengan berat badan ikan berkorelasi sangat rendah dengan nilai r = 0,164.

Kata kunci : bioindikator, biomonitoring, Fe, sungai Miai, Trichogaster trichopterus
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PENDAHULUAN

Sungai merupakan salah satu sumber air permukaan yang digunakan untuk
kehidupan, peran sungai sangai krusial sehingga perlu dijaga dengan baik (Afrianti
dan Irni 2020). Pencemaran lingkungan perairan menjadi salah satu isu lingkungan
yang semakin penting untuk ditangani, terutama di daerah perkotaan yang
mengalami pertumbuhan pesat. Pencemaran lingkungan terus meningkat akibat
industri, kebutuhan energi, dan eksploitasi sumber daya alam (Garai et al.
2021). Sungai Miai adalah salah satu sungai di Banjarmasin yang kawasan
disepanjang aliran sungainya dikelilingi oleh berbagai kegiatan antropogenik
seperti padatnya pemukiman, pabrik, perusahaaan, dan tempat pembuangan akhir
sampah. Sungai tersebut mengalir di wilayah kecamatan Banjarmasin Utara, Kota
Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Dampak dari banyaknya limbah industri dan
limbah rumah tangga yang dihasilkan oleh warga lokal menyebabkan terjadinya
pencemaran air (Vidyastuti et al. 2022). Salah satu potensi yang muncul adalah
adanya kontaminasi logam berat, terutama Fe yang akan mempengaruhi ekosistem
sungai dan kesehatan masyarakat (Putri et al. 2019).

Logam Fe (besi) adalah salah satu logam berat yang tahan terhadap korosi,
memiliki densitas tinggi, dan serta titik lebur yang rendah. Zat besi ini bisa berasal
dari pembuangan limbah rumah tangga dan industri yang tidak kelola serta dari
pipa-pipa besi berkarat yang mengalir ke sungai (Ishak et al. 2023). Secara alami,
Fe terdapat di lingkungan perairan dengan konsentrasi rendah. Namun, seiring
dengan meningkatnya penggunaan Fe dalam industri mengakibatkan
konsentrasinya di alam akan dapat bertambah (Ainiyah et al. 2018). Logam berat
yang terdapat dilingkungan dapat menimbulkan dampak serius bagi seluruh
organisme serta terakumulasi dalam rantai makanan (Sarah et al. 2019). Logam
berat di dalam air akan terus melalui proses pengendapan dan pengumpulan dalam
sedimen yang kemudian terakumulasi dalam tubuh ikan melalui insang, kulit, dan
rantai makanan yang pada akhirnya sampai kepada manusia (Putri et al. 2019).
Selain itu, tindakan manusia atau faktor alam lainnya juga akan berdampak pada
kehidupan ikan (Aprilliyani dan Rahayuningsih 2020).

Ikan sepat (Trichogaster trichopterus) merupakan salah satu jenis ikan yang
sering ditemukan di perairan Sungai Miai Kota Banjarmasin dan dikonsumsi oleh
masyarakat setempat. lkan ini dapat menjadi bioindikator yang efektif untuk
mengevaluasi tingkat pencemaran logam berat pada ekosistem air. Berdasarkan
studi yang dilakukan oleh Wati et al. (2018) daging ikan sepat terpapar oleh Fe.
Logam Fe meskipun merupakan elemen esensial bagi organisme dalam konsentrasi
rendah, tetapi menjadi beracun jika terakumulasi dalam konsentrasi tinggi. Oleh
sebab itu, sangat penting untuk mengevaluasi konsentrasi logam berat dalam ikan
sepat dan pengaruhnya pada berat ikan sebagai indikator kesehatan lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi kadar Fe pada air dan ikan
sepat serta mengetahui hubungannya dengan berat ikan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan sampel ikan sepat dan air dilakukan pada bulan Agustus 2024
di daerah perairan Sungai Miai Kota Banjarmasin di dua titik berbeda yaitu titik 1
dengan kondisi padat nya penduduk dan banyaknya aktivitas penduduk sekitar
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seperti penggunaan air untuk mandi, mencuci pakaian, dan membuang limbah
domestik langsung ke sungai sedangkan pada titik 2 dekat dengan pembuangan
sampah sementara (TPS). Kawasan perairan sungai Miai digambarkan pada peta
pada Gambar 1 dengan 2 titik lokasi pengambilan sampel.
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Alat dan bahan

Alat yang digunakan untuk penelitian ini antara lain yaitu alat
pancing/jaring, coolbox, alat bedah, botol 1,5L, pipet tites, kulkas, AAS (Atomic
Absorption Spectrophotometry), neraca analitik, blender, gelas beaker, dan alat
tulis. Adapun bahan yang digunakan yaitu ikan sepat, sarung tangan latex, plastik
sampel, sampel air, akuades, tisu, kertas label, HNOs pekat, dan HCI.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Metode
ini menerapkan kriteria tertentu dalam proses pengambilan sampel (Agustina et al.
2019). Adapun kriteria dari sampel yang akan diambil adalah ikan sepat
(Trichogaster trichopterus) dengan ukuran 5-10 cm. lkan diambil sebanyak 10
ekor setiap sampling lalu dimasukkan kedalam coolbox dan siap dibawa ke
laboratorium. Kemudian dilakukan pengukuran berat serta dilakukan analisis
menggunakan AAS. Uji sampel air dan uji sampel ikan dilakukan di Laboratorium
Balai Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri Banjarbaru (BSPJI) untuk
menganalisis kandungan logam berat, sedangkan untuk pengukuran berat dan
pembedahan sampel ikan dilakukan di Laboratorium Anatomi dan Fisiologi
FMIPA ULM.

Prosedur Kerja

Pengujian kadar logam pada ikan menggunakan metode analisis kuantitatif
AAS. Prosedur analisa kadar logam pada sampel ikan yaitu sisik ikan terlebih
dahulu dibersihkan, kemudian daging dipotong kecil-kecil dan ditimbang
sebanyak 5 gr lalu dimasukkan kedalam beaker glass. Sebanyak 15 ml HNOs
ditambahkan, lalu campuran dipanaskan di atas kompor listrik dalam lemari
asam dengan suhu 90°C selama 30 menit sampai daging ikan terlarut. Setelah
terlarut sempurna, sebanyak 5 ml HCI 1 N ditambahkan, kemudian campuran
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diencerkan dengan akuades hingga mencapai volume 100 ml. Selanjutnya
larutan siap diukur dengan AAS (SNI 2354.5:2011). Sampel dianalisis sebanyak
tiga kali pengulangan untuk memastikan keakuratan dan konsistensi hasil
(Ainiyah et al. 2018).

Prosedur analisa kadar logam dalam sampel air dilakukan dengan
mengambil 100 ml air sungai dan memasukkannya ke dalam erlenmayer 250mi.
Setelah itu, tambahkan 5 ml HNOs, lalu panaskan campuran tersebut dengan
suhu 90°C selama 15 menit. Langkah ini diulangi dengan menambahkan lagi 5
ml HNOz dan memanaskannya selama 15 menit dengan suhu 90°C. Setelah
pemanasan selesai, larutan dimasukkan ke dalam labu ukur dengan kapasitas 100
ml dan ditambahkan air bebas mineral kemudian dihomogenkan. Selanjutnya
sampel air siap untuk diuji menggunakan AAS (SNI 6989.84:2019). Sampel
diuji sebanyak tiga kali ulangan untuk memperoleh hasil yang representatif dan
reliabel (Afrianti dan Irni 2020).

Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam
bentuk tabel. Hasil pengujian logam berat Fe dalam air dibandingkan dengan
standar kualitas Sungai sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2021 Lampiran VI tentang standar kualitas Air Sungai Fe 0,3 mg/L.
Logam berat Fe pada ikan dibandingkan dengan SNI No. 7387:2009 yang
menetapkan batas maksimum pencemaran logam berat Fe pada ikan sepat sebesar
1 mg/kg. Hubungan antara logam Fe pada air dan ikan sepat dengan berat pada
ikan dianalisis menggunakan metode korelasi pearson product moment. Adapun
untuk perhitungan Bioconcentration Factor (BCF) menggunakan rumus:

BCF — kandungan logam berat pada daging ikan

kandungan logam berat pada air

Keterangan:

Nilai BCF > 1000 L/kg, dikategorikan sebagai akumulatif tinggi

Nilai BCF antara 100 — 1000 L/kg, dikategorikan sebagai akumulatif sedang
Nilai BCF< 100 L/kg, dikategorika sebagai akumulatif rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kandungan Fe pada Air Sungali

Hasil kadar logam berat Fe dalam air Sungai Miai Kota Banjarmasin dapat
dilihat pada Tabel 1. Kandungan logam Fe pada air Sungai Miai di titik 1
menunjukkan rata-rata 1,15 mg/L, sedangkan di titik 2 rata-rata 2,10 mg/L.
Berdasarkan pada tabel 1, kadar Fe pada air sungai di kedua titik stasiun tersebut
melebihi baku mutu yang ditetapkan, yaitu Baku Mutu Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 Lampiran VI untuk Baku Mutu Air
Sungai Fe sebesar 0,3 mg/L. Hal ini mengindikasikan bahwa kadar Fe di air sungai
pada kedua titik stasiun tersebut telah melebihi baku mutu yang ditetapkan, yaitu
Baku Mutu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021
Lampiran VI mengenai Baku Mutu Air Sungai Fe 0,3 mg/L. Sumber pencemar
logam Fe di perairan Sungai Miai ini adalah terdapat banyak industri, bengkel,
pasar dan aktivitas lain yang menambah kandungan logam Fe dari limbah yang
mengalir ke sungai. Sampah yang dibuang ke sungai seperti kaleng korosi dapat
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mengeluarkan logam Fe ke dalam air, sehingga meningkatkan kadar besi di sungai.
Sumber Fe ini juga dapat berasal dari limbah industri dan domestik yang dialirkan
tanpa diolah melalui pipa besi yang berkarat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Ishak et al. (2023) di Sungai Martapura menunjukkan
nilai kadar Fe pada air sebesar 2,096 mg/L terdeteksi melebihi baku mutu yang
telah ditetapkan. Hal ini disebabkan disekitar Sungai Martapura banyak terdapat
industri, perbengkelan dan kegiatan lain yang menambahkan logam Fe akibat
limbah yang mengalir ke sungai. Selain itu, akibat banyaknya tumpukan sampah
kaleng di tepi sungai juga mengakibatkan terjadinya penguraian besi dalam air
berlangsung lebih banyak dibandingkan yang lainnya.

Tabel 1. Rata-rata kadar logam berat Fe dalam air Sungai Miai dibandingkan
dengan Baku Mutu

Titik  Besi (Fe) pada Air ulangan ke —  Rata-rata (mg/L) Baku Mutu (mg/L)

(mg/L)
1 2 3
1 1,157 1,153 1,156 1,155
2 2,103 2,103 2,099 2,102 0,3
Rata-rata 1,629

Keterangan: *). Baku Mutu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2021 Lampiran VI Tentang Baku Mutu Air Sungai

Hasil Kandungan Fe pada Ikan Sepat

Hasil kandungan logam Fe pada ikan sepat (Trichogaster trichopterus) di
titik 1 rata-rata 26,45 mg/kg dan di titik 2 rata-rata 22,46 mg/kg. Menurut Tabel 2,
kandungan Fe dalam ikan sepat di 2 titik stasiun tersebut melebihi standar kualitas
yang telah ditentukan, yaitu pada pada SNI No. 7387:2009 untuk kategori pangan,
yang menetapkan batas maksimum pencemaran logam berat Fe pada ikan sepat
adalah 1 mg/kg.

Tabel 2. Rata-rata kadar logam berat Fe pada ikan sepat (Trichogaster
trichopterus) di Sungai Miai dibandingkan dengan Baku Mutu

Titik Besi (Fe) pada Ikan ulangan  Rata-rata (mg/kg) Baku Mutu (mg/kg)

ke — (mg/kg)
1 2 3
1 26,450 26,442 26,459 26,450 1
2 22,463 22,460 22,457 22,466
Rata-rata 24,458

Keterangan: *). SNI No. 7387:2009 kategori ikan dan hasil olahannya batas maksimum
cemaran logam berat

Berdasarkan analisis logam Fe ini, kandungannya tampak lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh kandungan
logam berat dalam tubuh organisme akuatik yang dipengaruhi oleh konsentrasi
logam di lingkungan perairan, tahap pertumbuhan organisme, serta kemampuan
ikan untuk bermigrasi (Naeem et al. 2021). Menurut Luczyriska et al. (2022),
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kandungan logam dalam jaringan
ikan meliputi kualitas lingkungan, musim, spesies ikan, dan usia ikan. Pada
penelitian Surbakti et al. (2024), menyatakan bahwa jumlah logam Fe dalam tubuh
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ikan dapat bervariasi, kandungan logam Fe pada ikan dipengaruhi oleh aktivitas
migrasi mereka karena ikan bermigrasi untuk mencari makanan, menemukan
habitat yang sesuai, dan bereproduksi. Akibatnya, tingkat kandungan logam berat
di setiap lokasi bisa berbeda-beda. Menurut Agbugui dan Abe (2022), proses
akumulasi logam berat yang membentuk senyawa kompleks dengan zat organik
dalam tubuh organisme dapat menyebabkan logam tersebut terikat dan tidak
langsung diekskresikan. Proses akumulasi terjadi ketika ikan mengonsumsi air atau
makanan yang telah terkontaminasi dari perairan tersebut. Oleh karena itu,
semakin dekat interaksi antara sumber kontaminan dan organisme dalam rantai
makanan, semakin besar pula jumlah logam berat yang dapat diserap oleh
organisme tersebut (Syukriah et al. 2024).

Hasil Pengukuran Berat Ikan Sepat

Hasil pengukuran berat ikan sepat (Trichogaster trichopterus) pada sungai
Miai di dua titik yang berbeda dengan jumlah ikan yang diukur sebanyak 10 ekor
ikan didapatkan hasil yang tidak jauh berbeda dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil
rata-rata yang didapatkan pada titik 1 adalah 17,30 gram dan pada titik 2 adalah
17,40 gram.

Tabel 3. Rata-rata pengukuran berat ikan sepat (Trichogaster trichopterus)

Ikan Sepat Berat Ikan di Titik- (g)
1 2

1 16 17
2 16 19
3 17 16
4 20 14
5 16 20
6 15 16
7 19 16
8 20 19
9 17 17
10 17 20

Rata-rata 17,30 17,40

Keterangan: Ikan sepat yang diukur 10 ekor pada tiap titik

Berdasarkan hasil tersebut menggambarkan bahwa kondisi lingkungan pada
kedua titik memiliki karakteristik yang serupa dalam mendukung pertumbuhan
ikan. Pengukuran berat ikan ini bertujuan untuk mengetahui ragam berat tertentu
dari ikan secara individual ataupun kelompok yang dapat memberikan informasi
mengenai kesehatan, produktivitas, dan kondisi fisiologis ikan (Virdayanti et al.
2021).

Hal ini berbeda jauh dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Virdayanti et al. (2021), hasil pengukuran berat ikan sepat di Rawa Desa
Tungkaran, Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 61 gram. Selain itu pada penelitian Supeni et al. (2020),
menunjukkan hasil pengkuran berat ikan sepat di perairan rawa Bangkau
Kalimantan Selatan sebesar 21,12 gram, hal ini menunjukkan bahwa berat ikan
sepat di sungai Miai Kota Banjarmasin masih memiliki berat yang lebih kecil
dibandingkan dengan berat ikan pada penelitian terdahulu. Faktor-faktor seperti
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ketersediaan pakan, kualitas air, dan tekanan lingkungan, termasuk paparan logam
berat, sangat memengaruhi pertumbuhan ikan. Pakan yang cukup dan berkualitas
baik, serta kualitas air yang mendukung, memungkinkan ikan mencapai berat
optimal (Maizul et al. 2019).

Hasil Hubungan antara Fe pada Air dengan Fe Ikan

Hasil analisis hubungan antara Fe dalam air dan Fe pada ikan sepat
(Trichogaster trichopterus) dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil yang didapat yaitu
pada semua titik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan nilai r =
-0,999 yang artinya berkorelasi sangat kuat dan berlawanan. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin meningkatnya nilai kadar Fe pada air disertai dengan penurunan
nilai kadar Fe pada ikan. Kondisi ini menunjukkan pada masing-masing titik
lokasi memiliki kapasitas menyerap dan mengakumulasi logam besi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya nilai kadar Fe pada air disertai
dengan penurunan nilai kadar Fe pada ikan. Susiani & Lestari (2022), menyatakan
bahwa korelasi negatif menunjukkan sebuah hubungan di mana peningkatan pada
satu variabel disertai dengan penurunan pada variabel lain. Bioavailabilitas logam
berat dalam lingkungan merujuk pada seberapa banyak logam berat yang dapat
diserap oleh organisme, yang berpotensi menyebabkan efek racun pada tubuh. Hal
ini menjelaskan mengapa konsentrasi logam di dalam air tidak selalu sebanding
dengan konsentrasi logam dalam ikan atau organisme akuatik lainnya (Syukriah et
al. 2024).

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Kadar Fe pada Air dengan Kadar Fe pada Ikan

Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Korelasi

Kadar Fe pada air -0,999 Sangat kuat
dengan ikan sepat

Syukriah et al. (2024), menyatakan bahwa adanya adaptasi biologis pada
ikan juga merupakan salah satu mekanisme alami yang digunakan ikan untuk
bertahan hidup dalam menghadapi kondisi lingkungan, termasuk paparan logam
berat seperti Fe. Mekanisme ini melibatkan berbagai proses fisiologis dan
biokimia untuk mengurangi efek toksisitas logam berat. Selain itu, ikan juga dapat
mengontrol penyerapan Fe dari makanan melalui saluran pencernaannya, dengan
menghasilkan senyawa pengikat logam seperti metallothionein yang membantu
menghambat penyerapan logam secara berlebihan.

Selain membatasi penyerapan, ikan juga memiliki mekanisme ekskresi
untuk mengeluarkan logam berat yang terakumulasi, melalui urine atau feses.
Mekanisme ini membantu menjaga keseimbangan kadar logam dalam tubuh dan
mencegah kerusakan organ vital. Kemampuan ikan untuk beradaptasi terhadap
logam berat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti spesies ikan, durasi paparan,
dan kondisi lingkungan. Beberapa spesies ikan memiliki toleransi lebih tinggi
terhadap logam berat dibandingkan lainnya. Mekanisme perlindungan seperti
pengurangan penyerapan atau peningkatan ekskresi dapat menghasilkan korelasi
negatif antara kadar Fe di air dan kandungan Fe pada ikan. Sebagai contoh, ikan
yang hidup di lingkungan tercemar seperti sungai dekat tempat pembuangan
limbah mungkin menunjukkan kandungan Fe yang rendah dalam tubuhnya
meskipun kadar Fe di air tinggi, karena mekanisme adaptasi yang efektif
(Hadinoto dan Setyadewi 2020).
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Hasil Hubungan antara Fe pada Ikan dengan Berat Ikan

Hasil analisis hubungan Fe pada ikan sepat (Trichogaster trichopterus)
dengan berat ikan dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil yang diperoleh menunjukkan
tidak ada hubungan signifikan dengan nilai r = 0,164 yang berarti kekuatan
korelasinya sangat rendah dan positif.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Kadar Fe pada Ikan dengan Berat Ikan

Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Korelasi

Kadar Fe pada ikan dengan 0,164 Sangat rendah
berat ikan

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kandungan logam Fe pada ikan, berat
ikan cenderung sedikit meningkat, tetapi hubungan ini sangat lemah sehingga
tidak cukup untuk menunjukkan keterkaitan yang nyata. Hubungan antara kadar
logam berat pada ikan dengan berat ikan sering kali tidak menunjukkan korelasi
yang signifikan. Hal ini disebabkan karena akumulasi logam berat dalam tubuh
ikan cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti kualitas air dan
sumber makanan yang terpapar logam berat, daripada oleh pertumbuhan fisik atau
berat ikan itu sendiri. Variasi akumulasi logam dalam ikan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti perbedaan afinitas logam dengan jaringan tubuh ikan,
serta variasi dalam mekanisme penyerapan, penumpukan, dan pengeluaran logam.
Ikan yang tinggal di perairan yang terkontaminasi memang cenderung menyimpan
logam berat sebagai rekasi terhadap keadaan lingkungan, namun hal ini tidak
selalu berdampak pada penambahan berat badan, karena setiap spesies ikan
memiliki kapasitas detoksifikasi dan metabolisme yang berbeda dalam
menanggapi kontaminan tersebut (Hidayanti, 2019).

Hasil Bioconcentration Factor (BCF) pada Ikan Sepat

Hasil nilai perhitungan BCF/bioconcentration factor pada daging ikan sepat
yang ada di sungai Miai Kota Banjarmasin dapat dilihat pada Tabel 6. Analisis
terhadap nilai BCF ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
akumulasi logam berat Fe di perairan sungai terhadap daging ikan sepat. Hasil
yang didapat yakni menunjukkan bahwa nilai BCF di kedua titik tersebut masuk
dalam kategori rendah.

Tabel 6. Hasil BCF pada Daging Ikan Sepat untuk Logam Berat Fe

Titik Nilai BCF Kategori
1 22,900 Bioakumulatif rendah
2 10,687 Bioakumulatif rendah

Berdasarkan hasil perhitungan nilai BCF pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
pada titik 1 bernilai 22,900 dan di titik 2 bernilai 10,687 yang artinya kategori
akumulasi logam Fe pada ikan sepat termasuk rendah dikedua titik tersebut.
Rendahnya kumulatif BCF dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti rendahnya
asupan logam berat oleh ikan melalui konsumsi, peningkatan laju metabolisme,
serta bentuk logam berat yang sulit diserap oleh organisme (Surbakti et al. 2024).
Kategori BCF yang rendah dipengaruhi oleh bioavailabilitas logam berat.
Bioavailabilitas logam berat mengacu pada ketersediaan logam di lingkungan
yang dapat diserap oleh organisme dan menimbulkan efek toksik pada tubuhnya.
Tingkat bioavailabilitas ini menentukan seberapa besar logam yang dapat

41 Nazillah et al.



Jurnal Perikanan dan Kelautan Volume 15 Nomor 1 : 34 - 43. Juni 2025

terakumulasi dalam tubuh organisme. Oleh karena itu, konsentrasi logam di dalam
air tidak selalu sebanding dengan konsentrasi logam dalam tubuh ikan (Syukriah
et al. 2024).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kadar Fe dalam air dan
ikan sepat di Sungai Miai Kota Banjarmasin telah melampaui ambang batas
kualitas yang ditetapkan.
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